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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda
dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

l:;:;f Narrll_zynu ruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tdak dilambangkan

- Ba B Be

& Ta T Te

& sa & es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c ha h ha(dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 7al 7 zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

5 Zai z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
Ua Sad s es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta ¢ te (dengan titik di bawah)
L 7a z zet (dengan titik di bawah)
& ain Koma terbailk di atas




¢ Gain G Ge
G Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
. Ha H Ha
¢ Hamzah apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
—_— Kasrah I I
3 Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan

Nama

Huruf Nama Gabungan
..... & Fathah dan ya Ai adani
S Fathah dan wau Au adanu




3.

5.

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

H
arkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
Sy Fathah dan alif atau _ a dan garis di
IZTO0 ya a atas
) i dan garis di
Gy Kasrah dan ya i bawah
u dan garis di
S dommah dan wau u atas

Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.



a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan Kelima.
2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.



ABSTRAK

Nama : Irma Suriani Daulay
NIM : 14 401 00186
Judul Skripsi : Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja dan Pembiayaan

Investasi Terhadap Return On Asset (ROA) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena
yang tidak sesuai dengan teori pada pembiayaan modal kerja dan pembiayaan
investasi ternadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia periode 2013-2017. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“apakah terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi
secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi secara parsial dan
simultan terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu ekonomi makro,
ilmu perbankan dan ilmu manajemen keuangan. Sehubungan dengan itu,
pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan pembiayaan
modal kerja, pembiayaan investasi dan Return On Asset (ROA) serta bagian-
bagian tertentu dari keilmuan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah dokumentasi, melalui situs www.ojk.go.id. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi Klasik, uji hipotesis, dan uji
regresi linier berganda. Proses pengolahan data dengan menggunakan program
komputer yaitu SPSS versi 22.00.

Hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa, pembiayaan
modal kerja memiliki thiwung > trve = 4,491 > 2,00247 dan signifikansi < 0,05
(0,000 < 0,05) maka Hy ditolak, artinya variabel pembiayaan modal Kkerja
memiliki pengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Pembiayaan investasi
memiliki thiung < twaber = -7, 986 < 2,00247 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05)
maka H, ditolak,artinya variabel pembiayaan investasi memiliki pengaruh
terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian secara simultan (uji F)
menunjukkan bahwa pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi memiliki
Fhitung > Franel = 76,262 > 3,16 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho
ditolak, artinya variabel pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (ROA). Sedangkan hasil
koefisien determinasi sebesar 0,728 (72,8 persen), artinya pembiayaan modal
kerja dan pembiayaan investasi mampu mempengaruhi Return On Asset (ROA)
sebesar 72,8 persen. Adapun 27,2 persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



Kata kunci: Pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, Return On Asset.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

ili:éf NaT_ZSnU ruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbailk di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

8 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

. Hamzah apostrof




LS‘ Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
—— Kasrah | |
) Dommah U U

Vokal Ranékap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... & Fathah dan ya Ai adani

I Fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf tanda
X Fathah dan alif atau _ a dan garis di
S.onvel ceennee ya a atas
- i dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
S dommah dan wau a u dan garis di
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

Vii



5.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
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6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik 7i’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS) serta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), pada dasarnya
melakukan kegiatan usaha yang sama dengan bank konvensional, yaitu
melakukan penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat di samping
penyediaan jasa keuangan lainnya. Perbedaannya adalah seluruh kegiatan
usaha bank syariah, UUS dan BPRS didasarkan pada prinsip syariah.*

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayarannya. BPRS
tidak dapat melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaran atau transaksi dalam
lalu lintas giral. Fungsi BPRS pada umumnya terbatas hanya pada
penghimpunan dan penyaluran dana.?

Bank sebagai perusahaan perlu dinilai kesehatannya. Dari penilaian
kesehatan bank dapat diketahui kinerja bank tersebut. Untuk menilai kesehatan
suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. Penilaian kesehatan akan
berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank
yang bersangkutan. * Khusus untuk tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS), Bank Indonesia mengeluarkan aturan baru yang mulai berlaku

LAndri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), him. 72.
*Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 105.
®Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 43.



4 Desember 2007, yaitu Peraturan Bank Indonesia (PBI1) Nomor 9/17/PBI1/2007
perihal sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
mencakup penilaian faktor permodalan (capital), faktor kualitas aset (asset
quality), faktor rentabilitas (earning), dan faktor likuiditas (liquidity) atau
faktor keuangan dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif, dan penilaian atas
komponen faktor manajemen (manajement) dilakukan secara kualitatif. *

Rasio profitabilitas atau dikenal juga dengan nama rentabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.® Bank Indonesia menilai
kondisi profitabilitas perbankan di Indonesia didasarkan pada dua indikator
yaitu Return on Asset (ROA) atau tingkat pengembalian aset dan Rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).°

Return On Asset (ROA) merupakan indikator untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam mengelola modal yang tersedia untuk
mendapatkan keuntungan. Semakin besar Return on Asset (ROA) suatu bank
maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.

Selain itu, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA karena
Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur

dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat

*Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi 8 (Jakarta: Rajawali, 2008), him. 277.

*Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1999), him. 304.

®Kasmir, Manajemen Perbankan edisi revisi 8, Op. Cit.,him. 279



sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas
perbankan.’

Untuk mengukur Kkinerja bank ada dua faktor yang mempengaruhi
profitabilitas, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
produk pembiayaan bank, performance financing, kualitas aset, dan modal.
Faktor eksternal meliputi struktur pasar, regulasi perbankan, inflasi, tingkat
suku bunga, dan tingkat pertumbuhan pasar.®

Performance financing adalah pembiayaan menurut kualitasnya yang pada
hakikatnya didasarkan atas risiko kemungkinan terhadap kondisi dan
kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban untuk
membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaan. Unsur utama dalam
menentukan kualitas tersebut adalah waktu pembayaran bagi hasil, pembayaran
angsuran maupun pelunasan pokok.’

Kualitas aset adalah tingkat kemampuan dari aset yang dimiliki bank baik
aset produktif maupun aset non produktif untuk memberikan manfaat bagi
bank. Untuk menghitung tingkat kualitas aset dapat dihitung dengan

menggunakan Net Performing Financing (NPF). NPF adalah pembiayaan

7Sunariyati Muji Lestari, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset pada
Perusahaan Perbankan di BEI, jurnal ilmu dan riset manajemen, vol 3 no. 3 2014.
Diakses 24 februari 2018 pukul 11.30 WIB. him. 2.

¥Slamet Riyadi dan Agung Yulianto, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual
Beli, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia”, Jurnal Akuntansi, Vol 3 No 4, 2014. Diakses 24
Februari 2018 pukul 10.00 WIB.

®Veithzal Rivai dan Andria permata Veithzal, Islamic Financial Manajement (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 33.



bermasalah yang terdiri dari pembiayaan yang berklarifikasi kurang lancar,
diragukan dan macet.'

Modal adalah modal yang disetor, agio saham (selisih lebih setoran modal
yang diterima bank akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya),
cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba bersih setelah atau sebelum pajak
dan mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) serta laba
ditahan. Penyediaan modal tersebut harus selalu disesuaikan dengan
perkembangan usaha bank dalam kaitannya dengan ketentuan-ketentuan
kecukupan modal minimum bank Capital Adequacy Ratio (CAR)."

Produk pembiayaan bank adalah usaha yang ditujukan untuk menyalurkan
dana kepada masyarakat. Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan
profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada perolehan laba. Dengan
adanya peningkatan laba usaha bank akan menyebabkan kenaikan tingkat
profitabilitas bank."2

Dapat disimpulkan bahwa jika jumlah pembiayaan yang disalurkan
meningkat maka akan meningkatkan nilai profitabilitas. Begitu juga
sebaliknya, jika pembiayaan yang disalurkan menurun maka nilai profitabilitas
juga akan menurun. Dengan demikian, naik turunnya profitabilitas dapat
dipengaruhi oleh pembiayaan.

Pembiayaan dalam perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga yaitu
return bearing financing adalah bentuk pembiayaan yang secara komersial

menguntungkan. Return free financing adalah bentuk pembiayaan yang tidak

lbid., him.35.
gylhan dan Ely Siswanto, Manajemen Bank (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 65.
2|smail, Op. Cit., him. 110.



untuk mencari keuntungan yang ditujukan kepada orang yang membutuhkan
sehingga tidak ada keuntungan yang dapat diberikan. Charity financing adalah
pembiayaan yang memang diberikan kepada orang miskin dan membutuhkan,
sehingga tidak ada klaim terhadap pokok dan keuntungan. 3

Produk pembiayaan bank syariah, khususnya pada return free financing,
adalah ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan masyarakat ke
sektor rill dengan tujuan produktif. Secara garis besar produk pembiayaan
utama yang mendominasi portofolio pembiayaan bank syariah adalah
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan aneka barang
dan properti. Akad-akad yang digunakan dalam aplikasi pembiayaan tersebut
sangat bervariasi dari pola bagi hasil, pola jual beli, ataupun pola sewa. *

Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang
diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal
kerja maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan.

Fasilitas pembiayaan modal kerja dapat diberikan kepada seluruh
sektor/subsektor ekonomi yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan
syariat Islam dan tidak dilarang oleh ketentuan perundang-undangan yang
berlaku serta yang dinyatakan jenuh oleh Bank Indonesia. Pemberian fasilitas

pembiayaan modal kerja kepada nasabah dengan tujuan untuk mengeliminasi

BAscarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him.
122.

“Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan Edisi Kelima (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2013), him 243.



risiko dan mengoptimalkan keuntungan bank.'® Pembiayaan modal kerja
disalurkan dengan akad mudarabah, istisna, salam, murabahah, dan ijarah.*®

Pembiayaan investasi diberikan oleh bank syariah kepada nasabah untuk
pengadaan barang-barang modal (aset tetap) yang mempunyai nilai ekonomis
lebih dari satu tahun. Pembiayaan investasi umumnya diberikan dalam nominal
besar, serta jangka panjang dan menengah.'” Imbalan yang diharapkan dari
pembiayaan investasi adalah berupa keuntungan dalam bentuk finansial.
Pembiayaan investasi disalurkan dengan akad murabahah, ijarah muntahiya
bittamlik (IMBT), salam dan istisna’.*®

Berikut gambaran pergerakan pembiayaan modal kerja, pembiayaan
investasi dan Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia, periode 2013-2017 dalam tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Perkembangan pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan ROA
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2013-2017

Tahun Pembiayaan Modal Pembiayaan Investasi ROA (%)
Kerja (jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

2013 2.206.004 611.992 2,79

2014 2.348.000 893.432 2,26

2015 2.559.350 1.108.597 2,20

2016 2.737.167 1.125.595 2,27

2017 2.956.073 1.231.015 2,55

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2013-2017

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 pembiayaan
modal kerja mengalami kenaikan sejumlah 6,43 persen sedangkan ROA

mengalami penurunan sejumlah 0,53 persen. Pada tahun 2015 pembiayaan

> Adiwarman Karim, Op. Cit., him. 234.
“®Ibid., him. 235.

YIsmail, Op. Cit., him. 114.

8Ascarya, Op. Cit., him. 125.



modal kerja mengalami kenaikan sejumlah 9,00 persen sedangkan ROA
mengalami penurunan sejumlah 0,06 persen. Pada tahun 2016 pembiayaan
modal kerja mengalami kenaikan sejumlah 6,94 persen sedangkan ROA
mengalami kenaikan sejumlah 0,07 persen. Pada tahun 2017 pembiayaan
modal kerja mengalami kenaikan sejumlah 7,99 persen sedangkan ROA
mengalami kenaikan sejumlah 0,28 persen.

Pada tahun 2014 pembiayaan investasi mengalami kenaikan sejumlah
45,98 persen sedangkan ROA mengalami penurunan sejumlah 0,53 persen.
Pada tahun 2015 pembiayaan investasi mengalami kenaikan sejumlah 24,08
persen sedangkan ROA mengalami penurunan sejumlah 0,06 persen. Pada
tahun 2016 pembiayaan investasi mengalami kenaikan sejumlah 1,53 persen
sedangkan ROA juga mengalami kenaikan sejumlah 0,07 persen. Pada tahun
2017 pembiayaan investasi mengalami kenaikan sejumlah 9,36 persen
sedangkan ROA mengalami kenaikan sejumlah 0,28 persen.

Dari uraian di atas bahwa pembiayaan modal kerja terhadap ROA
mengalami fluktuasi pada tahun yang berbeda-beda yaitu pada tahun 2014
dimana pembiayaan modal kerja mengalami kenaikan sejumlah 6,43 persen
sedangkan ROA mengalami penurunan sejumlah 0,53 persen. Pada tahun 2015
pembiayaan modal kerja mengalami kenaikan sejumlah 9,00 persen sedangkan
ROA mengalami penurunan sejumlah 0,06 persen.

Pada tahun 2014 pembiayaan investasi mengalami kenaikan sejumlah

45,98 persen sedangkan ROA mengalami penurunan sejumlah 0,53 persen.



Pada tahun 2015 pembiayaan investasi mengalami kenaikan sejumlah 24,08
persen sedangkan ROA mengalami penurunan sejumlah 0,06 persen.
Berdasarkan fenomena di atas dapat dilihat bahwa pembiayaan modal
kerja dan pembiayaan investasi mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun
2013-2017, namun ROA mengalami fluktuasi pada tahun 2014 dan 2015 pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia, dan tidak sesuai dengan teori.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Dan Pembiayaan Investasi
Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di
Indonesia”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Adanya fenomena yang tidak sesuai dengan teori antara pembiayaan
terhadap ROA vyaitu pada tahun 2014 dan 2015.
2. Perkembangan pembiayaan modal kerja yang terus meningkat namun tidak
diikuti dengan peningkatan ROA tahun 2014 dan 2015.
3. Perkembangan pembiayaan investasi yang terus meningkat namun tidak
diikuti dengan peningkatan ROA tahun 2014 dan 2015.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memfokuskan

penelitian ini pada pengaruh pembiayaan modal kerja dan pembiayaan



investasi terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
di Indonesia pada tahun 2013-2017.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti menetapkan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun
2013-2017?

2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan investasi terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2013-
20177

3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja dan pembiayaan
investasi terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia secara simultan pada tahun 2013-2017?

E. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*®
Ada dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen (X) merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him, 38.
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dependen, dan variabel dependen (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam

penelitian ini maka peneliti membuat defenisi operasional variabel sebagai

berikut:
Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Indikator Skala
pengukuran
1 Pembiayaan |Pembiayaan modal | -Pembiayaan | Rasio
modal kerja |kerja digunakan | jangka
(X1) untuk  memenuhi | pendek
kebutuhan  modal | -Pembelian
kerja yang biasanya | aktiva
habis dalam satu | lancar®
siklus usaha.
Pembiayaan modal
kerja ini diberikan
dalam jangka
pendek.
2 Pembiayaan | Pembiayaan -Pembiayaan | Rasio
investasi investasi diberikan | jangka
(X2) oleh bank syariah | panjang
kepada  nasabah | -Pembelian
untuk  pengadaan | aktiva
barang-barang tetap”™
modal (aset tetap)
yang mempunyai
nilai ekonomis
lebih  dari  satu
tahun
3 Return on ROA merupakan | -Laba Rasio
asset (V) indikator -Total aset?
kemampuan
perbankan  untuk
memperoleh laba

2 adiwarman Karim, Op. Cit., him. 234.
?'|smail, Op. Cit., him. 114.

Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka
Sayid Sabiq, 2009), him. 228.
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atas sejumlah aset
yang dimiliki oleh
bank. ROA dapat
diperoleh  dengan
cara  menghitung
rasio antara laba
sebelum pajak
dengan total aktiva

F. Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah seperti yang telah diuraikan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun
2013-2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan investasi terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun
2013-2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan modal kerja dan pembiayaan
investasi terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia secara simultan pada tahun 2013-2017.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah ilmu dan pengetahuan, serta dapat juga menjadi
alat pengaplikasian teori-teori yang diperoleh semasa di perkuliahan dan
tugas akhir mencapai gelar Sarjana Ekonomi dalam bidang perbankan

syariah.
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2. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi dan bahan evaluasi terkait dengan pembiayaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi untuk penelitian lebih lanjut.

.Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, untuk mempermudahnya supaya sesuai dengan
permasalahan yang ada maka peneliti membuat sistematika pembahasan
menjadi lima bab yaitu sebagai berikut:

Pada bab pertama berisi tentang dasar penelitian meliputi: latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, defenisi operasinal variabel,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua berisi tentang landasan teori meliputi: kerangka teori,
penelitian terdahulu, tujuan penelitian, kerangka pikir, dan hipotesis.

Pada bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian yang akan digunakan
peneliti, lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,
sumber data, instrumen pengumpulan data, dan analisis data. Analisis data
yang akan dilakukan diantaranya uji asumsi Klasik, analisis regresi linear
berganda, dan pengujian hipotesis.

Pada bab keempat berisi tentang hasil penelitian, hasil penelitian
merupakan uraian seluruh temuan penelitian yang merupakan jawaban
terhadap permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.

Pada bab kelima berisi tentang penutup yang memuat kesimpulan dan

saran dari penelitian yang dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Bank pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayarannya. BPRS
tidak dapat melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaran atau transaksi
dalam lalu lintas giral. Fungsi BPRS pada umumnya terbatas hanya pada
penghimpunan dan penyaluran dana.*

BPRS dapat melakukan kegiatan-kegiatan usaha sebagai berikut:?
a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:

1) Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Wadi’ah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang
menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan
untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan

ketentuan.®

!Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 105.
A.Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia,2012), him. 53-54.
*Ismail, Op., Cit, him. 59.



2) Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudarabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Investasi mudarabah merupakan investasi yang dilakukan oleh
pihak pemilik dana atau pemodal kepada pihak pengguna dana untuk
melakukan suatu usaha.*

b) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:

1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudarabah atau
musharakah.

Pembiayaan mudarabah merupakan akad pembiayaan antara
bank syariah sebagai sahibul mal dan nasabah sebagai mudarib untuk
melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan
modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya.”

Pembiayaan musharakah merupakan akad kerja sama usaha,
dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai dengan
kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai
dengan kontribusi dana atau sesuai kesepakatan bersama.®

2) Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam, atau istisna’.

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli atas barang
tertentu, dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan

mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai dengan jumlah

*Ibid., hlm. 83.
®Ibid., hlm. 168.
®Ibid., hm. 176.



tertentu. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan
meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual.”

Pembiayaan salam adalah akad jual beli barang pesanan antara
pembeli dan penjual dengan pembayaran dimuka pada saat akad dan
pengiriman barang dilakukan pada saat akhir kontrak. Barang pesanan
harus jelas spesifikasinya.®

Pembiayaan istisna’ merupakan kontrak jual beli barang antara
dua pihak berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan barang pesanan
akan diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang telah disepakati dan
menjualnya dengan harga dan cara pembayaran yang disetujui terlebih
dahulu.’

3) Pembiayaan berdasarkan akad gard.

Pembiayaan qgard merupakan fasilitas pembiayaan yang
diberikan oleh bank syariah dalam membantu pengusaha kecil.
Pembiayaan gard diberikan tanpa adanya imbalan. Qard juga
merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa
adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh bank syariah. *°

4) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada
nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah

muntahiya bittamlik.

"Adiwarman Karim, Op., Cit, him. 113.
8lsmail, Op. Cit., him. 152.
°Adiwarman karim, Op., Cit, him. 125,
91smail, Op., Cit, him. 212.



Pembiayaan ijarah merupakan kontrak antara bank syariah
sebagai pihak yang menyewakan barang dan nasabah sebagai
penyewa, dengan menentukan biaya sewa yang disepakati oleh pihak
bank dan pihak penyewa.'!

Pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik adalah perjanjian sewa
antara pihak pemilik aset tetap (lessor) dan penyewa (lessee), atas
barang yang disewakan, penyewa mendapat hak opsi untuk membeli
objek sewa pada saat masa sewa berakhir.*?

5) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah.

Hawalah merupakan pemindahan kewajiban membayar utang
dari orang yang berutang kepada orang yang berutang lainnya.
Hawalah juga diartikan pengalihan kewajiban membayar utang dari
beban pihak pertama kepada pihak lain yang berutang kepadanya atas
dasar saling percaya.

c) Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan
berdasarkan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad
mudarabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

d) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum Konvensional, dan Unit

Usaha Syariah.

Y1bid., him. 159.
Ibid., him. 162.



e) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha bank syariah
lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan persetujuan Bank
Indonesia.

Kegiatan usaha yang dilarang bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah:

a) Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah.

b) Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas
pembayaran.

c) Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran uang
asing dengan izin Bank Indonesia.

d) Melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen
pemasaran produk asuransi syariah.

e) Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang dibentuk untuk
menanggulangi kesulitan likuiditas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

2. Return On Asset ( ROA)

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai dan semakin baik pula posisi dari segi penggunaan aset.™®

Return On Asset (ROA) menunjukkan seberapa banyak laba bersih
yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena
itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan.

Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari

“Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Op., Cit, him. 243.



operasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan
untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.*

Menurut Hery pengertian Return On Asset (ROA) adalah

Hasil pengembalian atas asset merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih, dengan

kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah

laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam

dalam asset.™

Untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba sebelum pajak), yang dihasilkan dari rata-rata total aset
bank. Semakin besar ROA semakin besar pula tingkat keuntungan suatu
bank.

Keuntungan adalah perbedaan antara hasil penjualan total yang
diperoleh dengan biaya total yang dikeluarkan. Dalam ekonomi Islam,
Keuntungan yang hakiki adalah keuntungan yang diperoleh dengan cara-

cara yang digariskan syariat, yaitu nilai-nilai keadilan dan menghindari

kezaliman. sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Nisa [4] : 29

/)‘ -~
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;

“|Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him. 121.
YHery, Analisis laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: Center For
Academic Publishing service, 2015), him. 228.



Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
(QS: Al-Nisa; 29)'°

Kata bainakum mengilustrasikan bahwa harta berada di tengah. Yang
terbaik adalah bila mereka senang dan bahagia dengan apa yang
diperolehnya. Itu sebabnya Allah menetapkan neraca dan memerintahkan
untuk menegakkannya. Menegakkan neraca menjadikan kedua belah pihak
tidak mengalami kerugian, bahkan masing-masing memperoleh apa yang
diharapkan. Dengan demikian, larangan memakan harta yang berada di
tengah mereka dengan batil itu mengandung makna larangan melakukan
transaksi/perpindahan harta yang tidak mengantar masyarakat kepada
kesuksesan. Bahkan mengantarnya kepada kebejatan dan kehancuran.
Seperti praktik riba, perjudian, jual beli yang mengandung penipuan, dan
lain-lain.*’

Ayat di atas menekankan juga keharusan mengindahkan peraturan yang
ditetapkan dan tidak melakukan apa yang diistilahkan oleh ayat di atas
dengan al-bathil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama atau
persyaratan yang disepakati.*®

Selanjutnya, ayat di atas menekankan juga keharusan adanya kerelaan
kedua belah pihak atau yang diistilahkan dengan an-taradhimminkum.
Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, indikator
dan tanda-tandanya dapat telihat, ijab dan Kabul, atau apa saja yang dikenal

dalam adat kebiasaan. Hubungan timbal balik yang harmonis, peraturan dan

®Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: PT Karta Toha Putra, 2002),
him. 108.
Y"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 498-499.
18y i
Ibid.



syariat yang mengikat, serta sanksi yang menanti, merupakan tiga hal yang
selalu berkaitan dengan bisnis. *°

Ayat di atas menjelaskan larangan Allah Swt mengkonsumsi harta
dengan cara-cara yang batil. Adapun perdagangan yang batil yaitu jika di
dalamnya terdapat unsur maisir, gharar, dan riba. Kecuali dengan
perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama suka atau saling
memberi. Ayat ini menegaskan bahwa di antara sifat manusia adalah saling
membutuhkan.?

Return On Assets (ROA) dihitung dengan rumus:**

Laba sebelum pajak

Return On Asset (ROA) = : x 100%
Total aktiva
Keterangan:
Return On Asset (ROA) : Rasio laba sebelum pajak
Laba sebelum pajak : Laba usaha dikurangi beban
Total aktiva : keseluruhan jumlah harta bank

Besarnya Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan

dengan penjualan.

Y1bid.

“Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2012), him. 251-253.

2IS|lamet Haryono, Op., Cit, him. 228

“Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007), him.89.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Asset (ROA) ada 2 yaitu tingkat perputaran yang
dapat digunakan untuk operasi dan besarnya keuntungan yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Artinya apabila terjadi
perubahan jumlah pada kedua faktor di atas maka akan terjadi pula
perubahan jumlah yang akan diperoleh Return On Asset (ROA).

3. Pembiayaan Modal Kerja

Modal kerja merupakan dana yang terikat dalam aset lancar perusahaan
yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan.
Modal kerja yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah modal bersih
yang dimiliki. Modal kerja bersih atau disebut juga net working capital
adalah selisih antara aset lancar dan kewajiban lancar.

Modal kerja bersih perusahaan positif bila aset lancar lebih besar
dibanding dengan kewajiban lancar. Modal kerja sangat diperlukan untuk
menjalankan kelancaran aktivitas usaha. Perusahaan sering dihadapkan pada
masalah kekurangan modal kerja bila akan meningkatkan volume usahanya.
Bank dapat membantu mengatasi kesulitan kekurangan modal kerja dengan
memberikan fasilitas pembiayaan modal kerja.?®

Pembiayaan modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal
kerja yang biasanya habis dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal kerja
ini diberikan dalam jangka pendek yaitu selama-lamanya satu tahun.

Kebutuhan yang dapat dibiayai dengan menggunakan modal kerja antara

Z|smail, Op., Cit, him. 186.
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lain, untuk membayar tenaga kerja, rekening listrik dan air, bahan baku,

biaya upah, pembelian barang-barang dagangan, dan kebutuhan dana lain

yang sifatnya hanya digunakan selama satu tahun, serta kebutuhan dana
yang diperlukan untuk menutup piutang perusahaan.

Fasilitas pembiayaan modal kerja dapat diberikan kepada seluruh
sektor/subsektor ekonomi yang dinilai prospek, tidak bertentangan dengan
syariat Islam dan tidak dilarang oleh ketentuan perundang-undangan yang
berlaku serta yang dinyatakan jenuh oleh Bank Indonesia. Pemberian
fasilitas pembiayaan modal kerja kepada nasabah dengan tujuan untuk
mengeliminasi risiko dan mengoptimalkan keuntungan bank.?*

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan analisa pemberian
pembiayaan antara lain:?

1) Jenis usaha. Kebutuhan modal kerja masing-masing jenis usaha berbeda-
beda.

2) Skala usaha. Besarnya kebutuhan modal kerja suatu usaha sangat
tergantung kepada skala usaha yang dijalankan. Semakin besar skala
usaha yang dijalankan, kebutuhan modal kerja akan semakin besar.

3) Tingkat kesulitan usaha yang dijalankan. Semakin besar tingkat kesulitan
usaha yang dijalankan, kebutuhan modal kerja akan semakin besar.

4) Karakter transaksi dalam sektor usaha yang akan dibiayai.

Dalam hal pemberian pembiayaan modal kerja, bank juga harus

mempunyai daya analisis yang kuat tentang sumber pembayaran kembali,

2 Adiwarman Karim, Op.,Cit, him. 234.
1bid., him. 234-235.
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yakni sumber pendapatan proyek yang akan dibiayai. Hal ini dapat diketahui

dengan cara mengklarifikasikan proyek menjadi:

1) Proyek dengan kontrak

2) Proyek tanpa kontrak

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan syariah,
jenis pembiayaan modal kerja dapat dibagi menjadi 5 macam, yaitu:*®

1) Pembiayaan modal kerja mudarabah

2) Pembiayaan modal kerja istisna’

3) Pembiayaan modal kerja salam

4) Pembiayaan modal kerja murabahah

5) Pembiayaan modal kerja ijarah

Dalam melakukan penetapan pembiayaan modal kerja syariah, proses
analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:*’

1) Hal pertama dan utama yang harus dilihat bank adalah jenis proyek yang
akan dibiayai tersebut apakah memiliki kontrak atau belum.

2) Jika proyek tersebut memiliki kontrak, yang harus dicermati berikutnya
adalah apakah proyek tersebut untuk pembiayaan konstruksi atau
pengadaan barang. Jika untuk pembiayaan konstruksi, pembiayaan yang
layak diberikan adalah pembiayaan istisna’. Namun, jika bukan untuk
pembiayaan konstruksi, melainkan pengadaan barang, maka pembiayaan

yang patut diberikan adalah pembiayaan mudarabah.

B1bid., him. 235.
2bid., him. 235-236.
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3) Jika proyek tersebut bukan untuk pembiayaan konstruksi ataupun
pengadaan barang, maka bank tidak layak untuk memberikan
pembiayaan.

4) Dalam hal proyek tersebut tidak memiliki kontrak, maka faktor
selanjutnya yang harus dilihat oleh bank adalah apakah proyek tersebut
untuk pengembalian barang atau penyewaan barang.

(a) Jika untuk pengembalian barang, hal berikutnya yang harus dilihat
adalah apakah barang tersebut berupa ready stock atau goods in
process. Jika ready stock, pembiayaan yang dapat diberikan adalah
pembiayaan murabahah. Namun jika bukan ready stock, melainkan
goods in process yang harus dilihat lagi adalah apakah proses barang
tersebut memerlukan waktu kurang dari 6 bulan atau lebih. Jika
kurang dari 6 bulan, pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan
salam. Namun jika melebihi 6 bulan, pembiayaan yang diberikan
adalah pembiayaan istisna .

(b) Jika untuk penyewaan barang, maka pembiayaan yang diberikan
adalah pembiayaan ijarah.

4. Pembiayaan Investasi
Investasi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam
menempatkan dana untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Investasi yang
dilakukan perusahaan ialah melakukan pengadaan barang-barang modal

yang tidak habis pakai. Barang-barang investasi diperlukan untuk aktivitas
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usaha, misalnya mesin dan peralatan pabrik, alat angkutan, pembangunan
gedung pabrik, dan investasi dalam aset tetap lainnya.?®

Investasi dimaksudkan untuk memperoleh imbalan/keuntungan
dikemudian hari mencakup hal-hal antara lain:*°

1) Imbalan yang diharapkan dari investasi adalah berupa keuntungan dalam
bentuk finansial atau uang.

2) Badan usaha umumnya bertujuan untuk memperoleh keuntungan berupa
uang. Sedangkan badan sosial dan badan-badan pemerintah lainnya lebih
bertujuan untuk memberikan manfaat sosial dibandingkan dengan
keuntungan finansial.

3) Badan-badan usaha yang mendapat pembiayaan investasi dari bank harus
mampu memperoleh keuntungan finansial agar dapat hidup dan
berkembang serta memenuhi kewajibannya kepada bank.

4) Investasi dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu:

(a) Investasi pada masing-masing komponen aktiva lancar.
(b) Investasi pada aktiva tetap atau proyek.
(c) Investasi dalam efek atau surat berharga.
Dana yang ditanam dalam aktiva tetap seperti halnya dana yang
diinvestasikan ke dalam aktiva lancar juga mengalami perputaran, walaupun
secara konsepsional sebenarnya tidak ada perbedaan antara investasi dalam

aktiva tetap dengan investasi dalam aktiva lancar.

%|smail, Op., Cit, him. 183.
2 Adiwarman karim, Op.,Cit, him. 236-237.
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Baik investasi dalam aktiva lancar maupun investasi dalam aktiva tetap
dilakukan dengan harapan bahwa bank akan memperoleh kembali dana
yang telah diinvestasikan tersebut. Perputaran dana yang tertanam dalam
kedua jenis aktiva tersebut berbeda, yaitu investasi ke dalam aktiva lancar
diharapkan akan dapat diterima kembali dalam waktu dekat dan sekaligus
(paling lama dalam 1 tahun), sebaliknya dalam investasi pada aktiva tetap
dana yang tertanam tersebut baru akan kembali secara keseluruhan dalam
waktu beberapa tahun dan kembalinya itu secara berangsur-angsur melalui
penyusutan.*

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan pembiayaan investasi adalah pembiayaan berjangka
menengah atau panjang, yang diberikan kepada usaha-usaha guna
merehabilitasi, modernisasi, perluasan ataupun pendirian proyek baru:®*

1) Rehabilitasi, yaitu untuk pemulihan kapasitas produksi, penggantian alat-
alat produksi dengan yang baru yang kapasitasnya sama atau perbaikan
secara besar-besaran dari alat produksi sehingga kapasitasnya pulih
kembali seperti semula.

2) Modernisasi, yaitu untuk penggantian alat-alat produksi dengan yang
baru, yang kapasitasnya lebih tinggi dalam arti dapat menghasilkan
produksi yang lebih tinggi, baik kualitas maupun kuantitasnya.

3) Perluasan, yaitu penambahan kapasitas produksi yang dibangun dengan

suatu unit proses yang lengkap seperti pabrik baru/tambahan. Perluasan

*%1bid., him. 237.
#\V/eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Op., Cit, him. 14,
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dapat berbentuk penambahan mesin diikuti dengan
penambahan/perluasan gedung pabrik ataupun tidak diikuti oleh
penambahan/perluasan gedung pabrik.

4) Proyek baru, yaitu membangun pabrik/industri dengan alat produksi baru
untuk usaha baru.

Pada dasarnya dalam penelitian usulan investasi itu diperlukan suatu
dasar pembahasan karena:

1) Investasi itu dilakukan dengan menggunakan dana yang terbatas
sumbernya.

2) Agar penggunaan dana yang langka sumbernya tersebut dapat
memberikan manfaat/imbalan/keuntungan yang sebaik-baiknya, perlu
dilakukan pembahasan proyek investasi.

Maksud dari pembahasan proyek yang utama adalah menetapkan
potensi penghasilan proyek, yaitu menilai apakah akan menghasilkan cukup
dana untuk membayar kembali semua biaya modal dalam jangka waktu
yang diminta dan selanjutnya proyek akan tetap hidup dan berkembang.

Bank dapat memberikan pembiayaan investasi, dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) Melakukan penilaian atas proyek yang akan dibiayai dengan
mendasarkan pada prinsip-prinsip pemberian pembiayaan yang sehat.

2) Memperhatikan Peraturan Pemerintah tentang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL).

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 12 tahun.
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4) Memenuhi  ketentuan-ketentuan bankable yang berlaku (seperti
persyaratan penerima pembiayaan, dan jaminan).

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk pembiayaan syariah,
pembiayaan investasi dapat dibagi menjadi 4 bagian, yaitu:

1) Pembiayaan investasi murabahah

2) Pembiayaan investasi ijarah muntahiya bittamlik (IMBT)

3) Pembiayaan investasi salam

4) Pembiayaan investasi istisna’

Dalam menetapkan akad pembiayaan investasi, langkah-langkah yang
perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Hal pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi apakah
pembiayaan investasi tersebut untuk barang-barang yang termasuk ready
stock atau goods in process.

2) Jika ready stock, maka faktor selanjutnya yang harus dicermati adalah
apakah barang tersebut sensitif terhadap tax issues atau tidak. Jika
sensitif, pembiayaan yang diberikan bank adalah pembiayaan ijarah
muntahiya bittamlik (IMBT). Namun jika tidak sensitif, pembiayaan
yang diberikan adalah pembiayaan murabahah.

3) Jika barang tersebut termasuk goods in process, yang harus dilihat adalah
apakah proses barang tersebut memerlukan waktu kurang dari 6 bulan
atau lebih. Jika kurang dari 6 bulan, pembiayaan yang diberikan adalah
pembiayaan salam. Namun, jika melebihi 6 bulan, pembiayaan yang

diberikan adalah pembiayaan istisna .



B. Penelitian Terdahulu

umum setiap penelitian karena dapat bermanfaat untuk memperkuat teori.
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan

acuan. Selain itu untuk menghindari kesamaan dengan peneliti lain. Maka

Penelitian terdahulu dicantumkan untuk melihat dan sebagai gambaran

dalam penelitian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Hasil penelitian
Penelitian
1 | Munawwara/ Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan
Skripsi/ Pembiayaan bahwa pembiayaan musyarakah
Fakultas Musyarakah berpengaruh  secara  negatif
Ekonomidan | Terhadap terhadap Return On Asset (ROA).
Bisnis Islam/ Return On Hal ini dapat dilihat dari hasil
UIN Alauddin | Asset (ROA) perhitungan  statistik  melalui
Makassar pada BMT pengujian hipotesis secara parsial
(2016) Fastabiqul yang menunjukkan bahwa thiwng <
Khaerat ttabel
Makassar

2 | Andriansyah Pengaruh Hasil penelitian uji parsial t
Kuncoro Pembiayaan menunjukkan bahwa pembiayaan
Awib/ Murabahah, murabahah berpengaruh terhadap
Skripsi/ Musyarakah, Return  On  Asset (ROA).
Fakultas dan Pembiayaan musyarakah tidah
Ekonomi dan Mudharabah berpengaruh terhadap Return On
Bisnis Islam/ terhadap Asset  (ROA). Pembiayaan
IAIN Return On mudharabah tidak berpengaruh
Surakarta Asset (ROA) terhadap Return On Asset (ROA).
(2016) (Studi Kasus Secara simultan pembiayaan

pada Bank murabahah, musyarakah dan
Umum Syariah | mudharabah berpengaruh positif
di Indonesia dan signifikan terhadap Return
Periode 2011- | On Asset (ROA).

2015)

3 Iman Pengaruh Hasil perhitungan dari analisis
Firmansyah Penyaluran korelasi pearson sebesar 0,605
Subarja/ Kredit yang menunjukkan bahwa
Skripsi/ Investasi korelasi antara kredit investasi
Sekolah Tinggi | Terhadap terhadap ROA, hasil analisis




lImu Ekonomi | Return On | regresi linier sederhana adalah
(STIE) Ekuitas | Asset (ROA) | Y= 3,571 + 0,231. Koefisien
Bandung Pada PT. Bank | determinasi sebesar 36,7 persen
(2015) Pembangunan | sedangkan 63,3 persen
Daerah  Jawa | dipengaruhi oleh variabel lain.
Barat Dan
Banten, TBK
Lemiyana dan | Pengaruh NPF, | Hasil penelitian menunjukkan
Erdah Litriani/ | FDR, BOPO | bahwa secara parsial variabel
Jurnal terhadap NPF dan FDR tidak berpengaruh
(2016) Return On | terhadap Return On Asset (ROA).
Asset (ROA) | Variabel BOPO berpengaruh
pada Bank | terhadap Return On Asset (ROA).
Umum Syariah | Secara simultan variabel NPF,
FDR, dan BOPO tidak terdapat
pengaruh yang signifikan
terhadap Return On Asset (ROA).
Kontribusi seluruh variabel bebas
NPF, FDR, dan BOPO terhadap
Return On Asset (ROA) sebesar
71,9 persen sisanya 28,1 persen
dijelaskan oleh variabel lain.
Dian Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan
Pramadona/ Capital bahwa secara simultan Capital
Skripsi/ Adequacy Adequacy Ratio, pendapatan
Fakultas Ratio (CAR), | pembiayaan mudharabah dan
Syariah  dan | Pendapatan murabahah berpengaruh terhadap
Hukum/  UIN | Pembiayaan Return On Asset (ROA). Namun
Sunan Kalijaga | Mudharabah, secara parsial, CAR berpengaruh
Yogyakarta dan positif dan tidak signifikan
(2011) Pendapatan terhadap Return On Asset (ROA).
Pembiayaan Kemudian pendapatan
Murabahah pembiayaan mudharabah
terhadap berpengaruh positif dan
Return On | signifikan, sedangkan
Asset (ROA) | pembiayaan murabahah
PT. Bank | berpengaruh negatif signifikan
Syariah terhadap Return On Asset (ROA).
Mandiri
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Dari penelitian terdahulu biasanya memiliki persamaan dan perbedaan.

Maka persamaan dan perbedaan diatas dengan penelitian ini adalah:



a)

b)

d)
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Munawwara adalah variabel
Y yang diteliti sama yaitu Return On Asset (ROA). Sedangkan
perbedaan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya melakukan
penelitian pada BMT Fastabiqul Khaerat Makassar, sedangkan peneliti
pada Bank pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Perbedaan
selanjutnya yaitu peneliti sebelumnya memperoleh data secara primer
sedangkan peneliti secara sekunder.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Andriansyah Kuncoro Awib
adalah variabel Y yang diteliti sama yaitu Return On Asset (ROA).
Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya
melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah di Indonesia,
sedangkan peneliti pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Iman Firmansyah Subarja
adalah variabel X yang diteliti sama yaitu mengenai kredit investasi.
Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah peneliti sebelumnya
melakukan penelitian pada Bank pembangunan daerah Jawa Barat dan
banten, sedangkan peneliti pada Bank pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia. Kemudian, perbedaan selanjutnya yaitu peneliti sebelumnya
memperoleh data secara primer sedangkan peneliti secara sekunder.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Lemiyana dan Erdah Litriani
adalah variabel Y yang diteliti sama yaitu Return On Asset (ROA).
Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu peneliti sebelumnya

melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah, sedangkan peneliti
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melakukan penelitian pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia.

e) Persamaan penelitian ini dengan penelitian Dian Pramadona adalah
variabel Y yang diteliti sama yaitu Return On Asset (ROA). Sedangkan
perbedaan penelitian ini yaitu peneliti sebelumnya melakukan penelitian
pada PT. Bank Syariah Mandiri, sedangkan peneliti melakukan
penelitian pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.

C. Kerangka Pikir

Pembiayaan modal kerja mempunyai hubungan yang positif dengan
dengan ROA. Semakin besar pembiayaan modal kerja maka akan
meningkatkan ROA sehingga akan meningkatkan profitabilitas Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia, namun jika pembiayaan modal kerja
menurun maka ROA juga akan menurun.

Pembiayaan investasi juga memiliki hubungan yang positif dengan ROA.
Semakin besar pembiayaan investasi maka akan meningkatkan ROA sehingga
akan meningkatkan profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia, namun jika pembiayaan investasi menurun maka ROA juga akan
menurun. Kerangka pikir dari penelitian ini dapat dilihat pada skema 2.1 di

bawah ini:
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Skema 2.1
Kerangka Pikir

Pembiayaan Modal Kerja

(X1)
| Return On Asset
g (Y)
Pembiayaan Investasi
(X2) B
Keterangan:

\ 4

Mempengaruhi secara simultan
Mempengaruhi secara parsial

v

D. Hipotesis
Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari permasalahan
penelitian yang akan dibuktikan dengan data empiris.®* Berdasarkan
pengamatan yang terjadi yang terdapat pada rumusan masalah, maka peneliti

mengemukakan dugaan sementara (hipotesis) yaitu:

a. Ho1. Tidak terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada

tahun2013-2017.

**Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), him. 97.



Has:

b. H02:

Ha,:

C. Hoa:

Haa:
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Terdapat pengaruh Pembiayaan modal kerja terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun
2013-2017.

Tidak terdapat pengaruh pembiayaan investasi terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada tahun 2013-
2017.

Terdapat pengaruh pembiayaan investasi terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah pada tahun 2013-2017.
Tidak terdapat pengaruh pembiayaan modal kerja dan investasi secara
simultan terhadap Return On Asset (ROA) bank Pembiayaan Rakyat
Syariah pada tahun 2013-2017.

Terdapat pengaruh Pembiayaan modal kerja dan investasi secara
simultan terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah pada tahun 2013-2017.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia melalui website www.ojk.go.id. Waktu penelitian
dilakukan mulai bulan Januari 2018 sampai dengan bulan Juni 2018.

B. Jenis Penelitian

Penelitian  menggunakan  analisis  deskriptif.  Deskriptif  yaitu
menggambarkan dan menginterpretasikan objek penelitian secara apa adanya
sesuai dengan hasil penelitian. Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.*

Adapun penelitian ini dilakukan berdasarkan time series analysis, yaitu
data yang secara kronologis disusun menurut perubahan dalam rentang waktu
tertentu.” Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap, yang biasanya

berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk

'Sugiyono, Op. Cit., him. 4.
“Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi edisi 3 (Jakarta: Erlangga,
2013), him. 12.



mempelajari sebagai objek peneliti. > Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang
diperoleh dari data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan rasio keuangan Return
On Asset (ROA) dari tahun 1991-2018 yaitu 27 tahun.
2. Sampel
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi.*
Adapun teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling yaitu teknik sampel dimana sampel yang diambil
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan
tertentu adalah jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan lokasi
di Indonesia minimal 158 setiap bulan dalam periode tahunan. Kemudian,
laporan bulanan pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, dan Return
On Asset (ROA) tersedia selama periode satu tahun.

Berdasarkan kriteria tersebut sampel dalam penelitian ini terdiri dari
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan Return On Asset (ROA).
Sehingga sampel yang diambil peneliti adalah tahun 2013 sampai 2017
(mulai dari Januari 2013 sampai Desember 2017) per bulan maka sampel
dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel.

D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek

%ibid., him. 118
*Ibid.



penelitian. Untuk penelitian ini data sekunder diperoleh dari laporan keuangan
publikasi bulanan pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan Return
On Assets (ROA) yang publikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam
website resmi www.ojk.go.id. Periode data menggunakan data laporan
keuangan bulanan mulai dari tahun 2013-2017.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
sumber buku-buku dan jurnal yang membahas tentang pembiayaan modal
kerja, pembiayaan invetasi, dan Return On Assets (ROA).
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, notulen rapat dan agenda.” Adapun data
dokumentasi sebagai data pendukung yang bersumber dari data sekunder
berdasarkan pada laporan keuangan meliputi laporan keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah dari website resmi www.0jk.go.id Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi dan Return On Assets

(ROA).

*Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Dana Praktis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014),
him. 74.



F. Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan dilakukan
analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode SPSS versi 22. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Dalam
penelitian ini digunakan uji One Sample Kolmogrov-smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi lebih besar dari 5 persen atau 0,05.
Apabila signifikan > 0,05 maka distribusi data bersifat normal.
Sedangkan apabila signifikansi < 0,05 maka distribusi data tidak
normal.®
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Pada
penelitian ini digunakan metode VIF atau dengan melihat nilai Inflation
Factor pada model regresi.

1) Apabila VIF > 10,00 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas.

®Sugiyono & Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel Teori dan Aplikasi untuk
Analisis Data Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 323.



2) Apabila VIF < 10,00 artinya tidak terdapat multikolinearitas.’
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji hetoroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residul suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dasar kriterianya dalam pengambilan
keputusan, yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.®

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengematan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi. Mendeteksi autokorelasi dengan
menggunakan nilai Durbin Watson dengan Kriteria, jika:
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.

"Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), him. 39.
8Duwi Priyatno, SPSS 22 pengolah data terpraktis, Op.Cit., him. 166.



3) Angka D-W di atas +2 berarti autokorelasi negatif.’
2. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Teknik korelasi (R) digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel
berbentuk interval atau rasio, dan sumber data dari dua variabel atau
lebih tersebut adalah sama.®

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada
ketentuan yang tertera pada tabel 3.1 sebagai berikut:**

Tabel 3.1

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan
koefisien determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien
korelasi (R?). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena variansi
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui variansi
yang terjadi pada variabel independen. Ketentuannya adalah jika R? sama

dengan nol, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh

®Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), him. 226.
93ygiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 228.
1gygiyono, Ibid, him. 231.



yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen.
Sebaliknya jika R® sama dengan satu, maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen
adalah sempurna.*?

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel independen atau tidak. Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Signifikansi berarti hubungan
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Kriteria pengujian:

1) Jika Fhitung > Franet maka Ho ditolak dan H, diterima.
2) Jika Fhiwng < Franet maka H, diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan signifikansi:

1) Jika signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak.
2) Jika signifikansi < 0,05 H, ditolak dan H, diterima. **
c. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t-tes digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi kriteria pengujian:

1) Jika thiung > traner maka Ho ditolak dan H, diterima.

2) Jika thitung < traner Maka atau Ho diterima dan Ha ditolak.

2Duwi Priyatno, SPSS 22 pengolah data terpraktis. Op. Cit., him. 79.
Blbid., him. 158.



3) Jika -thitung < -twber Maka Ho ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan signifikansi
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
Nilai tane dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 =
0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1, dimana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen.**
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah suatu model yang digunakan
oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya minimal 2.%°
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi terhadap ROA. Seberapa
besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat dihitung dengan
menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut:*°

Y=a+bX;+bX,+e

Keterangan

Y = Variabel dependen

a = Konstanta

bib, = Koefisien regresi linear berganda

“Ibid., him. 161-162.
5Sugiyono, Op. Cit., him. 199.
'®Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2001), him. 348.



X1 = Variabel independen
Xa = Variabel independen
e = error term

Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas, persamaan yang
terbentuk dalam penelitian ini adalah:

ROA =a+ b,PMK + bPI + e

Dimana:

ROA = Variabel Return On Asset

a = Konstanta

bib, = Koefisien regresi

PMK = Variabel Pembiayaan Modal Kerja

Pl = Variabel Pembiayaan Investasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Berdirinya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah disebutkan bahwa bank syariah adalah bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Bank
syariah berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS).

Status hukum Bank Pembiayaan Rakyat diakui pertama kali dalam
Paket Kebijakan Oktober (PAKTO) tanggal 27 Oktober 1988, sebagai
bagian dari paket kebijakan keuangan, moneter, dan perbankan. Secara
historis, BPR adalah penjelmaan dari banyak lembaga keuangan, seperti
bank desa, lumbung desa, bank pasar, bank pegawai Lumbung Pilih
Negara (LPN), Lembaga Pengkreditan Desa (LPD), Bank Kredit Desa
(BKD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Kredit Usaha Rakyat Kecil
(KURK), Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK), Bank Karya Produksi
Desa (BKPD), dan lembaga keuangan lainnya yang dapat dipersamakan
dengan itu. Sejak dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992, keberadaan
lembaga-lembaga keuangan tersebut diperjelas melalui izin menteri

keuangan.
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Berdirinya BPRS tidak bisa dilepaskan dari pengaruh berdirinya lembaga-
lembaga keuangan sebagaimana disebutkan sebelumnya. Lebih jelasnya
keberadaan lembaga keuangan tersebut dipertegas munculnya pemikiran
untuk mendirikan bank syariah pada tingkat nasional. Bank syariah yang
dimaksud adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri tahun
1992. Namun jangkauan BMI terbatas pada wilayah-wilayah tertentu,
misalnya di kabupaten, kecamatan dan desa. Oleh karenanya peran Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah diperlukan untuk menangani masalah
keuangan masyarakat di wilayah-wilayah tersebut.

Sebagai langkah awal, ditetapkan tiga lokasi berdirinya Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Ketiga BPRS tersebut adalah:

a. PT. BPR Dana Mardhatillah, kec. Margahayu, Bandung
b. PT. BPR Berkah Amal Sejahtera, kec. Padalarang, Bandung
c. PT. BPR Amanah Rabbaniyah, Kec. Banjara, Bandung

Pada tanggal 8 Oktober 1990, ketiga BPR Syariah tersebut telah
mendapatkan izin prinsip dari menteri keuangan Republik Indonesia.
Selanjutnya, dengan bantuan asistensi dari Bank Bukopin Cabang
Bandung yang memperlancar penyelenggaraan pelatihan dan pertemuan
para pakar perbankan. Pada tanggal 25 Juli 1991, BPR Dana Mardhatillah,
BPR Berkah Amal Sejahtera, dan BPR Amanah Rabbaniyah mendapatkan

izin usaha dari menteri keuangan Republik Indonesia.
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Untuk mempercepat proses berdirinya Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yang lain dibentuklah lembaga-lembaga penunjang, antara lain:
a. Institute for Syariah Economic Development (ISED).
ISED bertugas melaksanakan program pendidikan/pemberian bantuan
teknis pendirian bank Pembiayaan rakyat Syariah di Indonesia,
khususnya di daerah-daerah berpotensi.
b. ‘Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Bank Syariah (YPPBS).
YPPBS membantu perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat syariah
di Indonesia dengan melakukan kegiatan-kegiatan pendidikan, baik
tingkat dasar untuk sarjana baru maupun tingkat menengah untuk para
praktisi yang berpengalaman minimal 2 tahun di perbankan, dan
membantu proses pendirian dan memberikan technical assistance.
Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dari waktu ke waktu
sangat menggembirakan berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, hingga
bulan Desember 2017 jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang telah
beroperasi di seluruh wilayah Indonesia mencapai 167. Jumlah BPRS

dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawabh ini:

Tabel 4.1
Daftar Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Per Desember 2017
No Provinsi Jumlah | No Provinsi Jumlah
BPRS BPRS

1 | Jawa Barat 28 18 | Kalimantan Barat -

2 | Banten 8 19 | Kalimantan Timur 1

3 | DkiJakarta 1 20 | Kalimantan Tengah 1

4 | D.l. Yogyakarta | 12 21 | Sulawesi Tengah -

5 | Jawa Tengah 26 22 | Sulawesi Selatan 7

6 | Jawa Timur 29 23 | Sulawesi Utara

7 | Bengkulu 3 24 | Gorontalo -
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8 | Jambi - 25 | Sulawesi Barat 1
9 | Nangroe Aceh | 10 26 | Sulawesi Tenggara -
Darussalam
10 | Sumatera Utara | 8 27 | Nusa Tenggara Barat |3
11 | Sumatera Barat | 7 28 | Bali 1
12 | Riau 2 29 | Nusa Tenggara Timur | -
13 | Sumatera 1 30 | Maluku -
Selatan
14 | Kepulauan 1 31 | Papua 1
Bangka Belitung
15 | Kepulauan Riau | 2 32 | Irian Jaya Barat -
16 | Lampung 11 33 | Maluku Utara 2
17 | Kalimantan 1
Selatan
2. Tujuan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Adapun tujuan yang dikehendaki dengan berdirinya Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah adalah:

a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat
golongan ekonomi lemah yang pada umumnya berada di daerah
pedesaan.

b. Menambah lapangan kerja terutama di tingkat kecamatan, sehingga
dapat mengurangi arus urbanisasi.

c. Membina semangat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi
dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita menuju kualitas
hidup yang memadai.

Untuk mencapai tujuan operasionalisasi Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah tersebut diperlukan strategi operasional sebagai berikut:

a. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak bersifat menunggu terhadap

datangnya permintaan fasilitas, melainkan bersifat aktif dengan
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melakukan sosialisasi/penelitian kepada usaha-usaha yang berskala
kecil yang perlu dibantu tambahan modal, sehingga memiliki prospek
bisnis yang baik.

b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah memiliki jenis usaha yang waktu
perputaran uangnya jangka pendek dengan mengutamakan usaha skala
menengah dan kecil.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah mengkaji pangsa pasar, tingkat
kejenuhan serta tingkat kompetitifnya produk yang akan diberi
pembiayaan.

B. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari publikasi laporan keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia, periode 2013 sampai 2017 dapat
dilihat deskripsi data penelitian dari masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan total aset bank. Rasio ini menunjukkan
tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan. Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

laba bersih sesudah pajak

ROA = x 100%

total aktiva

Laba (keuntungan) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh dari
penyaluran dana berupa margin keuntungan, bagi hasil, serta pendapatan

sewa, dan dari pelayanan jasa berupa pendapatan fee (fee based income).
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Untuk melihat perkembangan Return On Asset (ROA) pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode Januari 2013 sampai
Desember 2017 dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia Periode 2013-2017 (Dalam Satuan Persen)

Bulan Tahun

2013 2014 2015 2016 2017
Januari 3,07 2,78 2,31 2,32 2,33
Februari 3,05 2,81 2,23 2,32 2,31
Maret 3,06 2,71 2,07 2,25 2,29
April 3,14 2,56 2,19 2,25 2,30
Mei 3,10 2,47 2,17 2,16 2,28
Juni 2,98 2,77 2,30 2,18 2,24
Juli 2,87 2,45 2,28 2,21 2,50
Agustus 2,63 2,49 2,34 2,11 2,51
September 2,85 2,26 2,22 2,45 2,56
Oktober 2,90 2,18 2,20 2,47 2,49
November 2,89 2,21 2,15 2,34 2,51
Desember 2,79 2,26 2,20 2,27 2,55

Sumber: www.ojKk.go.id (data diolah)

Gambar 4.1
Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia Periode 2013-2017

m 2013
m 2014
m 2015
m 2016

W 2017

Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa

Return On Asset (ROA) pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
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Indonesia periode 2013-2017 secara keseluruhan mengalami fluktuasi.
Akan tetapi di tahun 2013 tingkat Return On Asset (ROA) merupakan
yang tertinggi dibandingkan tahun yang sesudahnya, yaitu pada bulan
April sebesar 3,14 persen, sedangkan yang terendah bulan Agustus yaitu
sebesar 2,63 persen.

Tahun 2014 Return On Asset (ROA) tertinggi pada bulan Februari
yaitu sebesar 2,81 persen, sedangkan yang terendah bulan Oktober yaitu
sebesar 2,18 persen. Tahun 2015 Return On Asset (ROA) tertinggi pada
bulan Agustus yaitu sebesar 2,34 persen, sedangkan yang terendah bulan
Maret yaitu sebesar 2,07 persen.

Tahun 2016 Return On Asset (ROA) tertinggi pada bulan Oktober
yaitu sebesar 2,47 persen, sedangkan yang terendah bulan Agustus yaitu
sebesar 2,11 persen. Tahun 2017 Return On Asset (ROA) tertinggi pada
bulan September yaitu sebesar 2,56 persen, sedangkan yang terendah
bulan Juni yaitu sebesar 2,24 persen.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Return On Asset
(ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2013-2017
nilai tertinggi sebesar 3,14 persen pada bulan April tahun 2013 dan Return
On Asset (ROA) terendah sebesar 2,11 persen pada bulan Agustus tahun
2016.

Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan jangka pendek yang

diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
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usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan

modal kerja maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan

kebutuhan.

Untuk melihat perkembangan pembiayaan modal kerja pada Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode Januari 2013 sampai

Desember 2017 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Pembiayaan Modal Kerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Periode 2013-2017 (Dalam Jutaan Rupiah)

Bulan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
Januari 1.831.082 | 2.137.641 | 2.284.206 | 2.483.571 | 2.691.014
Februari 1.839.339 | 2.182.228 | 2.320.809 | 2.520.378 | 2.753.036
Maret 1.875.755 | 2.238.760 | 2.319.770 | 2.576.164 | 2.796.218
April 1.941.665 | 2.285.754 | 2.438.701 | 2.654.920 | 2.850.604
Mei 2.001.082 | 2.327.405 | 2.478.091 | 2.724.787 | 2.951.806
Juni 2.068.087 | 2.309.061 | 2.526.829 | 2.753.266 | 2.985.635
Juli 2.116.181 | 2.326.288 | 2.523.892 | 2.728.949 | 2.950.401
Agustus 2.106.433 | 2.323.849 | 2.543.875 | 2.748.920 | 2.960.105
September | 2.167.093 | 2.363.678 | 2.545.164 | 2.686.221 | 2.943.782
Oktober 2.175.605 | 2.352.960 | 2.559.599 | 2.655.540 | 2.975.425
November | 2.206.067 | 2.363.539 | 2.584.971 | 2.722.947 | 2.975.763
Desember | 2.206.004 | 2.348.000 | 2.559.350 | 2.737.167 | 2.956.073
Sumber: www.ojk.go.id (data diolah)
Gambar 4.2

Pembiayaan Modal Kerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Periode 2013-2017
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Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa
pembiayaan modal kerja pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia secara keseluruhan mengalami fluktuasi. Dimana tahun 2013
pembiayaan modal kerja tertinggi pada bulan November yaitu sebesar Rp.
2.206.067.000.000, sedangkan yang terendah bulan Januari yaitu sebesar
Rp. 1.831.082.000.000.

Tahun 2014 pembiayaan modal kerja tertinggi pada bulan September
yaitu sebesar Rp. 2.363.678.000.000, sedangkan yang terendah bulan
januari yaitu sebesar Rp. 2.137.641.000.000. Tahun 2015 pembiayaan
modal kerja tertinggi pada bulan November vyaitu sebesar Rp.
2.584.971.000.000 sedangkan yang terendah bulan Januari yaitu sebesar
Rp. 2.284.206.000.000.

Tahun 2016 pembiayaan modal kerja tertinggi pada bulan Juni yaitu
sebesar Rp. 2.753.266.000.000, sedangkan yang terendah bulan Januari
yaitu Rp. 2.483.571.000.000. Tahun 2017 pembiayaan modal kerja
tertinggi pada bulan Juni yaitu sebesar Rp. 2.985.635.000.000, sedangkan
yang terendah bulan Januari yaitu sebesar Rp. 2.691.014.000.000.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan modal
kerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2013-2017
tertinggi sebesar Rp. 2.985.635.000.000 pada bulan Juni tahun 2017, dan
pembiayaan modal kerja terendah sebesar Rp. 1.831.082.000.000 pada

bulan Januari tahun 2013.
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Pembiayaan Investasi

Pembiayaan investasi diberikan oleh bank syariah kepada nasabah
untuk pengadaan barang-barang modal (aset tetap) yang mempunyai nilai
ekonomis lebih dari satu tahun. Pembiayaan investasi umumnya diberikan
dalam nominal besar, serta jangka panjang dan menengabh.

Untuk melihat perkembangan pembiayaan investasi pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode Januari 2013 sampai
Desember 2017 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4

Pembiayaan Investasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Periode 2013-2017 (Dalam Jutaan Rupiah)

Bulan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
Januari 476.063 | 653.327 911.155 1.115.756 | 1.165.759
Februari 482.194 | 697.352 932.016 1.139.194 | 1.189.156
Maret 499.742 | 723.082 958.035 1.158.253 | 1.238.424
April 516.712 | 748.112 994.768 1.188.911 | 1.275.493
Mei 540.939 | 773.883 | 1.022.607 | 1.234.777 | 1.345.376
Juni 564.397 | 804.696 | 1.059.735 | 1.257.875 | 1.224.332
Juli 579.930 | 813.767 | 1.059.081 | 1.223.814 | 1.206.979
Agustus 586.062 | 815.995 | 1.071.206 | 1.257.424 | 1.179.025
September | 589.339 | 842.714 | 1.090.647 | 1.115.620 | 1.195.490
Oktober 605.531 | 863.406 | 1.086.267 | 1.148.523 | 1.189.156
November | 611.510 | 875.791 | 1.089.611 | 1.113.054 | 1.205.810
Desember | 611.992 | 893.432 | 1.108.597 | 1.125.595 | 1.231.015

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah)
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Gambar 4.3
Pembiayaan Investasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Periode 2013-2017
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Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa
pembiayaan investasi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia
secara keseluruhan mengalami fluktuasi. Dimana tahun 2013 pembiayaan
investasi  tertinggi pada bulan Desember vyaitu sebesar Rp.
611.992.000.000, sedangkan yang terendah bulan Januari yaitu sebesar
Rp. 476.063.000.000.

Tahun 2014 pembiayaan investasi tertinggi pada bulan Desember
yaitu sebesar Rp. 893.432.000.000, sedangkan yang terendah bulan
Januari yaitu sebesar Rp. 653.327.000.000.Tahun 2015 pembiayaan
investasi  tertinggi pada bulan Desember vyaitu sebesar Rp.
1.108.597.000.000, sedangkan yang terendah bulan Januari yaitu sebesar
Rp. 911.155.000.000.

Tahun 2016 pembiayaan investasi tertinggi pada bulan Juni yaitu
sebesar Rp. 1.257.875.000.000, sedangkan yang terendah bulan November

yaitu sebesar Rp. 1.113.054.000.000. Tahun 2017 pembiayaan investasi
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tertinggi pada bulan Mei yaitu sebesar Rp. 1.345.376.000.000, sedangkan
yang terendah bulan Januari yaitu sebesar Rp. 1.165.759.000.000.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
investasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia periode 2013-
2017 tertinggi sebesar Rp. 1.345.376.000.000 pada bulan Mei tahun 2017,
sedangkan yang terendah sebesar Rp. 476.063.000.000 pada bulan Januari
tahun 2013.

C. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One
Sample Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi
lebih besar dari 5 persen atau 0,05. Apabila signifikan > 0,05 maka
distribusi data bersifat normal. Sedangkan apabila signifikansi < 0,05
maka distribusi data tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat

pada output hasil regresi di bawabh ini.
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Tabel 4.5
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

60
.0000000
.15405841
.060

.051

-.060

.060
.200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi Asymp.Sig (2-tailed)sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi

lebih dari 0,05, nilai residual terdistribusi dengan normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  digunakan

atautidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model
regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya multikolinieritas. Suatu model regresi dinyatakan bebas

dari multikolinieritas adalah apabila Variance Inflation Factor (VIF)

untuk  mengetahui

kurang dari 10,00 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10.
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Tabel 4.6
Uji Multikoliearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.101 .286 7.340 .000
Pembiayaan_Modal_kerja 8.980E-7 .000 955 | 4.491 .000 .106 | 9.466
Pembiayaan_Investasi -1.944E-6 .000 -1.698 | -7.986 .000 .106 | 9.466

a. Dependent Variable: ROA
Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan uji asumsi multikolinieritas di atas dapat diketahui
bahwa nilai tolerance kedua variabel lebih dari 0,10 dan Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10,00. Dimana nilai tolerance
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi adalah 0,106
dengan Variance Inflation Factor (VIF) pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan investasi sebesar 9,466. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dasar kriterianya dalam pengambilan
keputusan, yaitu tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Tabel 4.7
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan uji heteroskedastisitas di atas dapat diketahui bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Kklasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya
masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan

ketentuan nilai DW lebih besar dari -2 dan +2.
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Tabel 4.8

Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 .853°

728

.718

.15674

.702

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Investasi, Pembiayaan_Modal_kerja

b. Dependent Variable: ROA
Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan uji autokorelasi di atas dapat diketahui bahwa nilai

Durbin Watson sebesar 0,702 yang berarti berada pada posisi antara -2

dan +2 (-2 < 0,702 < +2).Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan

untuk mengukur kemampuan seberapa besar persentase variansi

variabel independen secara serentak mampu menjelaskan variansi

variabel dependen. Ketentuannya adalah jika R® sama dengan nol,

maka tidak ada sedikitpun persentase variansi yang menjelaskan antara

variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya jika R* sama

dengan satu, maka persentase total variansi yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. Adapun

hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .853% 728 .718 .15674 .702

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Investasi, Pembiayaan_Modal_kerja

b. Dependent Variable: ROA
Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diperoleh angka koefisien korelasi
(R) sebesar 0,853. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
sangat kuat antara pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi
terhadap Return On Asset (ROA).

Hasil analisis Koefisien Determinasi (R?) menunjukkan bahwa
nilai R Square sebesar 0,728 artinya variabel Return On Asset (ROA)
dapat diterangkan oleh variabel pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan investasi sebesar 72,8 persen sedangkan sisanya 27,2
persen lainnya dijelaskan oleh variabel lain seperti performance
financing, kualitas aset, dan modal yang tidak dimasukkan dalam
model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel independen lain
yang mempengaruhi Return On Asset (ROA).

. UjiF

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Ketentuan dalam uji F adalah jika Fitung <

Franer Mmaka Ho diterima dan H, ditolak, sedangkan jika Fniwng > Frabel
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maka H, ditolak dan H, diterima dan jika nilai sig < 0,05 maka Hg

ditolak dan H, diterima.

Tabel 4.10
Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 3.747 2 1.874 76.262 .000°
Residual 1.400 57 .025
Total 5.147 59

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Investasi, Pembiayaan_Modal_kerja

Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan uji F di atas dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan signifikansi 0,05 diketahui Fhiwng Sebesar 76,262 dan
Fraber Sebesar 3,16. Dimana hasil analisis data menunjukkan bahwa
variabel pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi memiliki
Fhitung > Frabel = 76,262 > 3,16 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05)
maka Hy ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan modal
kerja dan pembiayaan investasi secara simultan berpengaruh terhadap
variabel Return On Asset (ROA).
Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap Return On Asset (ROA). Pengujian

menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Adapun hasil output SPSS

nya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Uji t

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.101 .286 7.340 .000
Pembiayaan_Modal_kerja 8.980E-7 .000 955 | 4.491 .000 .106 | 9.466
Pembiayaan_Investasi -1.944E-6 .000 -1.698 | -7.986 .000 .106 | 9.466

a. Dependent Variable: ROA
Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan uji t di atas, maka hasil pengujian secara parsial

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap Return On Asset
(ROA)

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thiwng Sebesar 4,491.
Tabel distribusi t dicari dengan df = n-k-1 sehingga diperoleh nilai
tber = 2,00247. Dimana hasil analisis data menunjukkan bahwa
variabel pembiayaan modal kerja memiliKi thiung > tiapel = 4,491 >
2,00247 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H, ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan modal kerja secara parsial
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

Pengaruh pembiayaan investasi terhadap Return On Asset (ROA)

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thiwng Sebesar -7, 986.
Tabel distribusi t dicari dengan df = n-k-1 sehingga diperoleh nilai
trber = 2,00247. Dimana hasil analisis data menunjukkan bahwa

variabel pembiayaan investasi memiliki -thiung < tiaper = -7, 986 <
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2,00247 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H, ditolak,
jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaan investasi secara parsial
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) yang artinya
apabila pembiayaan investasi dinaikkan maka akan menurunkan
nilai Return On Asset (ROA).
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan variabel
independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan.

Tabel 4.12
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.101 .286 7.340 .000
Pembiayaan_Modal_kerja 8.980E-7 .000 955 | 4.491 .000 .106 | 9.466
Pembiayaan_Investasi -1.944E-6 .000 -1.698 | -7.986 .000 .106 | 9.466

a. Dependent Variable: ROA
Sumber data: Output SPSS 22.00

Berdasarkan uji regresi linier berganda di atas, dapat dijelaskan
sebagai berikut:
ROA =a+ b,PMK + bPl + e
ROA =2,101 + 8,980 PMK+ (-1,944) Pl + e

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:
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1) Nilai konstanta (a) adalah 2,101 artinya jika pembiayaan modal kerja
dan pembiayaan investasi nilainya adalah 0 maka Return On Asset
(ROA) nilainya 2,101.

2) Nilai koefisien regresi variabel Pembiayaan Modal Kerja (PMK)
bernilai positif yaitu 8,980 artinya bahwa setiap peningkatan
Pembiayaan Modal Kerja sebesar 1 Rupiah, maka akan menaikkan
Return On Asset (ROA) sebesar 8,980 persen dengan asumsi variabel
pembiayaan investasi barnilai konstan.

3) Nilai koefisien regresi variabel Pembiayaan Investasi (PI) bernilai
negatif yaitu -1,944 artinya bahwa setiap peningkatan Pembiayaan
Investasi sebesar 1 Rupiah, maka akan menurunkan Return On Asset
(ROA) sebesar -1,944 persen dengan asumsi variabel pembiayaan
investasi bernilai konstan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini  berjudul pengaruh pembiayaan modal Kkerja dan
pembiayaan investasi terhadap Return On Asset (ROA) Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah di Indonesia. Perhitungan statistik dengan menggunakan
SPSS Versi 22 yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa regresi yang
dihasilkan cukup baik untuk menerangkan perkembangan Return On Asset
(ROA).

Hasil dari penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan di atas
menunjukkan bahwa hasil dari koefisien determinasi (R?) sebesar 72,8 persen.

Hal ini berarti pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi mampu
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menjelaskan variansi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 72,8 persen
sedangkan sisanya 27,2 persen lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini seperti performance financing, kualitas
aset, dan modal. Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut
terhadap signifikansi masing-masing variabel yang telah diteliti dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Return On Asset

(ROA)

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thiung Sebesar 4,491 dan nilai
tuer = 2,00247. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan modal kerja memiliKi thiung > taber = 4,491 > 2,00247 dan
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan modal kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya (Linda Hardianti Rukmana) yang menyatakan
bahwa variabel pembiayaan modal kerja berpengaruh terhadap
profitabilitas industri bank syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Adiwarman A. Karim dalam bukunya Bank Islam Analisis Figh dan
Keuangan bahwa pemberian fasilitas pembiayaan modal kerja kepada
nasabah pembiayaan bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan bank.
Teori serupa juga dikemukakan Ismail dalam bukunya Perbankan Syariah

bahwa pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas yang
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tercermin pada perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha
bank menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.
. Pengaruh Pembiayaan Investasi Terhadap Return On Asset (ROA)

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thiwng SEbesar -7, 986 dan nilai
tuer = 2,00247. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan investasi memiliki -thiung<-taver = -7, 986 <-2,00247 dan
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan investasi secara parsial berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA). Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
(Iman Firmansyah Subarja) yang menyatakan bahwa kredit investasi
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan
Ismail dalam bukunya Perbankan Syariah bahwa pembiayaan akan
berpengaruh pada peningkatan profitabilitas yang tercermin pada
perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha bank
menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas bank.

. Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja dan Pembiayaan Investasi
terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan uji Fdapat diketahui bahwa dengan menggunakan
signifikansi 0,05 diketahui Fhiwng Sebesar 76,262 dan Fpe Sebesar 3,16.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pembiayaan modal kerja

dan pembiayaan investasi memiliki Fritung > Fraver = 76,262 > 3,16 dan
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signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H, ditolak, dapat disimpulkan
bahwa variabel pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (ROA).
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Linda Hardianti
Rukmana) yang menyatakan bahwa pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan investasi berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Ismail
dalam bukunya Perbankan Syariah bahwa pembiayaan akan berpengaruh
pada peningkatan profitabilitas yang tercermin pada perolehan laba.
Dengan adanya peningkatan laba usaha bank menyebabkan kenaikan
tingkat profitabilitas bank.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Slamet Riyadi dan Agung
Yulianto, dalam jurnalnya Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan
Jual Beli, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing
Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di
Indonesia bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi profitabilitas, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi produk
pembiayaan bank, performance financing, kualitas aset, dan modal. Faktor
eksternal meliputi struktur pasar, regulasi perbankan, inflasi, tingkat suku

bunga, dan tingkat pertumbuhan pasar.
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E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh berjalan sesuai dengan
yang diharapkan.Namun, untuk memperoleh hasil yang optimal tentu sulit
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian

dan penyusunan skripsi ini diantaranya yaitu:

1. Keterbatasan bahan materi seperti buku-buku yang menjelaskan lebih
detail tentang variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini.

2. Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada pembiayaan modal
kerja dan pembiayaan investasi yang menyebabkan terdapat kemungkinan
faktor lain yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) perusahaan
khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.

3. Periode penelitian yang relatif singkat yaitu selama 5 tahun (2013-2017)

yang menyebabkan sampel dalam penelitian ini terbatas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil uji koefisien determinasi (R?)
sebesar 72,8 persen sedangkan sisanya 27,2 persen dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Adapun kesimpulan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Uji koefisien parsial (uji t) pembiayaan modal kerja. Tingkat signifikansi
yaitu 0,05 dengan thiwung Sebesar 4,491 dan tune = 2,00247. Dimana hasil
analisis data menunjukkan bahwa variabel pembiayaan modal Kkerja
memiliKi thitung > tavel = 4,491 > 2,00247 dan signifikansi < 0,05 (0,000 <
0,05) maka Hy di tolak, jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaan modal
kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).

2. Uji koefisien parsial (uji t) variabel pembiayaan investasi. Tingkat
signifikansi yaitu 0,05 dengan thiung Sebesar -7, 986 dan nilai tupe =
2,00247. Dimana hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel
pembiayaan investasi memilikKi -thiung < -taver = -7, 986 < 2,00247 dan
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan investasi secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

3. Uji F signifikansi 0,05 diketahui Fhiung Sebesar 76,262 dan Fiper Sebesar

3,16. Dimana hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pembiayaan
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modal kerja dan pembiayaan investasi memiliki Fhiung > Franel = 76,262 >

3,16 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H, ditolak, dapat

disimpulkan bahwa variabel pembiayaan modal kerja dan pembiayaan

investasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel Return On Asset

(ROA).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah:

a. Pembiayaan modal kerja memberikan sumbangan yang besar terhadap
Return On Asset (ROA). Untuk meningkatkan Return On Asset (ROA)
maka Bank Pembiayaan Rakyat Syariah perlu meningkatkan
pembiayaan modal kerja. Dalam meningkatkan penyaluran pembiayaan
modal kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan Dana Pihak Ketiga
(DPK) sehingga modal akan meningkat, melakukan analisis
pembiayaan modal kerja sebelum diberikan kepada nasabah, dan
memperhatikan kualitas pembiayaan,

b. Pembiayaan investasi yang disalurkan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Indonesia periode 2013-2017 belum memberikan
keuntungan yang maksimal. Pembiayaan investasi perlu diperhatikan
kembali seperti pada strategi pemasaran produk, kondisi ekonomi dan
moneter secara makro, kemampuan nasabah dan manajemen, kondisi

kesehatan dan bisnis nasabah serta memperhatikan kondisi yang dapat
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diketahui melalui SWOT analisis dan performance analysis. Sehingga
kedepannya pembiayaan investasi dapat memberikan keuntungan pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), karena selain faktor
pembiayaan terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Return
On Asset (ROA) seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), kualitas aset, dan
kemampuan manajemen bank.

3. Bagi pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengolahan data dari penelitian yang berjudul

“Pengaruh Pembiayaan Modal Kerja dan Pembiayaan Investasi terhadap Return

On Asset (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia” dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 72,8 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi mampu menjelaskan
variansi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 72,8 persen sedangkan
sisanya 27,2 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

2. Uji F signifikansi 0,05 diketahui Fniwung Sebesar 76,262 dan Fane sebesar 3,16.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pembiayaan modal kerja dan
pembiayaan investasi memiliki Fhiwng > Fraper = 76,262 > 3,16 dan signifikansi
< 0,05 (0,000 < 0,05) maka H, ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (ROA).

3. Uji koefisien parsial (uji t) pembiayaan modal kerja. Tingkat signifikansi yaitu
0,05 dengan thiung Sebesar 4,491 dan twhe = 2,00247. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan modal kerja memiliki thiwng > tiabel =

4,491 > 2,00247 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maha Hy di tolak, jadi



dapat disimpulkan bahwa pembiayaan modal kerja secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

4. Uji koefisien parsial (uji t) variabel pembiayaan investasi. Tingkat signifikansi
yaitu 0,05 dengan thiwng SEbESAr -7, 986. Tabel distribusi t dicari dengan df = n-
k-1 atau 60-2-1= 57 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen) sehingga diperoleh nilai twne = 2,00247. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan investasi memiliki -thiwng < -tapel = -
7, 986 < 2,00247 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hy ditolak, jadi
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan investasi secara parsial berpengaruh
negative dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah agar lebih mengembangan produk
pembiayaan agar mampu bersaing dengan pasar bank syariah.

2. Return On Asset (ROA) yang meningkat akan meningkatkan pembiayaan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, sehingga harus selalu memperhatikan rasio ini
agar tetap meningkat. Hal ini bisa dilakukan dengan manajemen yang bagus.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain
yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), karena selain faktor pembiayaan

terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA).
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LAMPIRAN I
Hasil Output SPSS Versi 22

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .15405841
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .051
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 2.101 .286 7.340 | .000
PMK 8.980E-7 .000 955 | 4.491 | .000 .106 9.466
Pl -1.944E-6 .000 -1.698 | -7.986 | .000 .106 9.466

a. Dependent Variable: ROA




3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value
4. Uji Autokorelasi
Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .853° 728 718 15674 702

a. Predictors: (Constant), P, PMK

b. Dependent Variable: ROA

5. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 2.101 .286 7.340 | .000
PMK 8.980E-7 .000 .955 4.491 | .000 .106 9.466
Pl -1.944E-6 .000 -1.698 | -7.986 | .000 .106 9.466

a. Dependent Variable: ROA




Koefisien Determinasi

Model Summary”

Std. Error of the

Durbin-Watson

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .853° .728 .718 15674 .702
a. Predictors: (Constant), Pl, PMK
b. Dependent Variable: ROA
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.747 2 1.874 76.262 .000°
Residual 1.400 57 .025
Total 5.147 59

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), PI, PMK

Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 2.101 .286 7.340 | .000
PMK 8.980E-7 .000 .955 4.491 | .000 .106 9.466
Pl -1.944E-6 .000 -1.698 | -7.986 | .000 .106 9.466

a. Dependent Variable: ROA



Lampiran 11
Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%o)
1 Sisi (0,05) dan 2 Sisi (0,025)

Signifikansi DE Signifikansi DE Signifikansi
0,05 | 0,025 0,05 | 0,025 0,05 | 0,025

)
A

6,314 | 12,706 | 34 | 1,691 | 2,032 | 67 | 1,668 | 1,996

2,920 | 4,303 | 35 |1,690| 2,030 | 68 | 1,668 [ 1,996

2,353 | 3,182 | 36 | 1,688 ] 2,028 | 69 | 1,667 | 1,995

2,132 | 2,776 | 37 | 1,687 | 2,026 | 70 | 1,667 | 1,994

2,015 2,571 | 38 | 1,686 | 2,024 | 71 | 1,667 | 1,994

1,943 2,447 | 39 | 1,685] 2,023 | 72 | 1,666 | 1,994

1,895| 2,365 | 40 | 1,684 | 2,021 | 73 | 1,666 | 1,993

O|IN|O|OD|WIN]|F-

1,860 | 2,306 | 41 | 1,683 | 2,020 | 74 | 1,666 | 1,993

o

1,833 | 2,262 | 42 11,682 | 2,018 | 75 | 1,665 | 1,992

[EEY
o

1,813 2,228 | 43 11,681|2,017 | 76 | 1,665 | 1,992

=
=

1,796 | 2,201 | 44 11,680 | 2,015| 77 | 1,665 [ 1,991

[EEY
N

1,782 2,179 | 45 |1 1,679|2,014| 78 | 1,665 | 1,991

[EEN
w

1,771 | 2,160 | 46 | 1,679] 2,013 [ 79 | 1,664 | 1,991

[EEN
SN

1,761 | 2,145 | 47 | 1,678 2,012 | 80 | 1,664 | 1,990

[EEN
o1

1,753 | 2,131 | 48 | 1,677 2,011 | 81 | 1,664 | 1,990

[EEN
(o]

1,746 | 2,120 | 49 | 1,677 ] 2,010 [ 82 | 1,664 | 1,989

[N
\‘

1,740 2,110 | 50 | 1,676 ] 2,009 [ 83 | 1,663 | 1,989

[EEN
o

1,734 | 2,101 | 51 | 1,675] 2,008 [ 84 | 1,663 | 1,989

[EEN
©

1,729 | 2,093 | 52 | 1,675] 2,007 [ 85 | 1,663 | 1,988

N
o

1,725| 2,086 | 53 | 1,674 ] 2,006 [ 86 | 1,663 | 1,988

N
[

1,721 | 2,080 | 54 | 1,674 ] 2,005 87 | 1,663 | 1,988

N
N

1,717 | 2,074 | 55 | 1,673 | 2,004 [ 88 | 1,662 | 1,987

N
w

1,714 2,069 | 56 | 1,673 | 2,003 [ 89 | 1,662 | 1,987

24 11,711 | 2,064 | 57 | 1,672 ] 2,003 | 90 | 1,662 | 1,987

25 11,708 [ 2,060 | 58 | 1,672 ] 2,002 [ 91 | 1,662 | 1,986

26 | 1,706 [ 2,056 | 59 | 1,671 ] 2,001 [ 92 | 1,662 | 1,986

27 11,703 | 2,052 | 60 | 1,671] 2,000 [ 93 | 1,661 | 1,986

28 11,701 | 2,048 | 61 | 1,670| 2,000 [ 94 | 1,661 | 1,986

29 11,699 2,045 | 62 | 1,670]1,999 | 95 | 1,661 | 1,985

30 | 1,697 | 2,042 | 63 | 1,669] 1,998 [ 96 | 1,661 | 1,985

31 11,696| 2,040 | 64 |1,669]1,998 | 97 | 1,661 | 1,985

32 11,694 | 2,037 | 65 |1,669]1,997( 98 | 1,661 | 1,985

33 11,692 | 2,035 | 66 | 1,668 (1,997 | 99 | 1,660 | 1,984

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com)
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